





A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara individual 
tanpa membutuhkan bantuan dari orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhannya, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan cara 
berkomunikasi. Manusia memerlukan komunikasi untuk berinteraksi dan 
membangun suatu relasi atau hubungan dimana mereka saling bertukar pikiran, 
menyampaikan pesan, pengetahuan hingga saling menyampaikan pegalaman 
dalam berkehidupan sosial dengan tujuan untuk mendapatkan pelajaran dan 
masukan tentang bagaimana manusia harus menjalankan kehidupan sosialnya baik 
untuk mendapatkan kehidupan yang tentram, pekerjaan yang baik, maupun 
kehidupan yang sejahtera. 
Seperti yang dijelaskan berikut oleh Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson 
dikutip dari Deddy Mulyana (2012: 5) dikatakan bahwa: 
Komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup 
diri-sendiri yang meliputi: keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, 
menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. 
Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki 
hubungan sosial dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat. 
 
Hubungan dengan komunikasi yang baik antar manusia akan menimbulkan 
dampak yang baik pula bagi kehidupan sosialnya. Sebagaimana yang diketahui 
bahwa kehidupan yang menjadi dambaan setiap manusia adalah kehidupan yang 
mempunyai kondisi sejahtera tanpa kekurangan suatu apapun berdampingan 
dengan kehidupan sosial yang harmonis. Dengan adanya kondisi menunjukkan 
adanya taraf hidup yang kurang atau belum sejahtera ini dapat memicu adanya 
konflik sosial yang menimbulkan tidak harmonisnya hubungan antar masyarakat 
dalam suatu wilayah. Maka fenomena yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat 
tersebut merupakan sasaran utama dari suatu upaya perbaikan dalam rangka 
mewujudkan kondisi manusia yang sejahtera. Kemampuan daya beli atau 
kemiskinan menjadi gambaran bahwa adanya ketidaksejahteraan hidup masyarakat 
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yang rendah, maka dari itu ketidakberdayaan ekonomi masyarakat menjadi 
peluang tindakan perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan, keberdayaan 
perekonomian masyarakat oleh suatu lembaga pemerintahan, swasta maupun 
individu dalam upaya membantu mendampingi masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan perekonomiannya. 
Indonesia yang merupakan salah satu negara yang kaya akan potensi 
sumberdaya alamnya masih banyak terdapat masyarakatnya yang kurang sejahtera 
dan masih terdapat data kemiskinan dan pengangguran yang jumlahnya begitu 
banyak. Balai Pusat Statistik (BPS) Mei 2012 mengeluarkan data jumlah 
penduduk miskin di Indonesia sebanyak 29, 13 juta orang atau sekitar 12%. 
Jumlah angkatan kerja pada tahun 2012 sebanyak 120,41 juta orang dan yang 
terserap oleh dunia kerja sebanyak 112,80 juta orang sehingga terdapat sekitar 7,6 
juta orang pengangguran terbuka di negeri ini. Berdasarkan data kemiskinan dan 
jumlah pengangguran tersebut, masyarakat Indonesia tidak bisa menyalahkan 
salah satu pihak atau menyalahkan pihak pemerintah yang terkait dengan 
kesejahteraan masyarakat, karena hal tersebut banyak faktor yang mempengaruhi 
seperti potensi sumber daya manusia yang kurang memadai atau kurang mampu 
untuk mengolah dan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada untuk 
kesejahteraan perekonomian mereka. 
Dalam pembangunan berbasis pemberdayaan Soebianto (2015: 25) 
mengatakan bahwa bagi Indonesia upaya penanggulangan kemiskinan dewasa ini 
menjadi sangat penting karena Bank Dunia telah menyimpulkan bahwa 
kemiskinan di negara Indonesia bukan sekadar 10-20% penduduk yang hidup 
dalam kemiskinan absolut (extremly poverty), tetapi ada kenyataan lain 
membuktikan bahwa kurang lebih tiga per lima atau 60% penduduk Indonesia saat 
ini hidup dibawah garis kemiskinan. 
Karena hal tersebut Chambers menyatakan yang dikutip dari Soebianto (2015: 
25) bahwa mengacu pada paradigma baru pembangunan yakni yang bersifat 
“people-centered, participatory, empowering, and sustainable”, maka upaya 
pemberdayaan masyarakat semakin menjadi kebutuhan dalam setiap upaya 
pembangunan. Dari latar belakang tersebut, Al-Azhar Peduli Ummat yang 
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merupakan suatu lembaga nirlaba yang dibentuk oleh Yayasan Pesantren Islam 
Al-Azhar yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dhuafa, berbasis 
pendidikan dan dakwah dengan mendayagunakan sumber daya dan partisipasi 
publik, dan bukan berorientasi pada pengumpulan profit bagi pegurus organisasi 
ini menggulirkan suatu program stimulan yang bersifat komprehensif, terukur dan 
berkelanjutan. Program ini bertujuan agar dapat semakin berkontribusi dalam 
meningkatkan keberdayaan masyarakat yang berlandaskan dengan nilai-nilai 
agama dengan nama program “Indonesia Gemilang” dengan tagline “Membangun 
Indonesia dari Desa”.  
Seperti yang dijelaskan berikut oleh Kartasasmita yang dikutip dari 
penelitian (Herdiana, 2010) dikatakan bahwa: 
Pemberdayaan dapat diterapkan pada aspek-aspek kehidupan manusia yang 
meliputi aspek fisik, mental, sosial, finansial, pendidikan, dan lainnya. 
Memberdayakan masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
 
Tim deliveri yang dikutip dalam (Soebiato, 2015: 76) mengungkapkan 
bahwa “Pemberdayaan sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk 
memandirikan masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidupnya sendiri dengan 
menggunakan dan mengakses sumberdaya setempat sebaik mungkin”. Dalam 
proses tersebut menempatkan masyarakat sebagai pihak utama atau pusat 
pengembangan (people or community centered development). Sesuai dengan apa 
hal tersebut, maka dalam program pemberdayaan Indonesia Gemilang ini juga 
mengedepankan pengelolaan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang 
ada dan mempunyai potensi menjanjikan untuk dikelola demi kesejahteraan 
masyarakat di desa yang diberdayakan. Hal ini menjadi paradigma baru 
pemberdayaan masyarakat desa yang komprehensif dan berkelanjutan dalam 
sektor pendidikan dan pengetahuan, kesehatan dan lingkungan ekonomi dan 
kesejahteraan, dan sektor keagamaan.  
Dalam program Indonesia Gemilang, sebanyak 35 desa di 11 provinsi 
dalam transformasi menjadi desa gemilang, desa yang mandiri dengan 
mengoptimalkan potensi sumber daya kearifan lokal setiap desa. Pendampingan 
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yang kuat oleh para pendamping desa yang tinggal bersama masyarakat dan 
menjalankan fungsi fasilitator, motivator, trainer, mobilisator, katalisator dan 
coacher menjadi salah satu kunci kegemilangan desa.  Keberadaan Saung Ilmu 
sebagai knowledge center di setiap desa yang berfungsi sebagai pusat musyawarah 
dan interaksi masyarakat, wadah merancang program-program pembangunan desa, 
dan sebagai pusat pengetahuan seluruh lapisan masyarakat desa juga menjadi 
kunci terbangunnya keberdayaan masyarakat desa. 
Dalam proses pemberdayaan masyarakat yang dikatakan oleh Subejo dan 
Supriyanto yang dikutip dari (Soebiato, 2015: 46) mestinya juga didampingi oleh 
suatu tim fasilitator yang bersifat multidisiplin, tim pendamping ini merupakan 
salah satu external factor dalam pemberdayaan masyarakat, dimana peran tim 
pada awal proses sangat aktif tetapi akan berkurang secara bertahap selama proses 
berjalan sampai masyarakat sudah mampu melanjutkan kegiatannya secara 
mandiri. Dalam program Indonesia Gemilang juga mempunyai seorang fasilitator 
yang ditempatkan atau tinggal bersama masyarakat dalam kurun waktu tertentu di 
desa gemilang yang disebut dengan DASAMAS (Da’i Sahabat Masyarakat) dan 
ditunjuk oleh Al-Azhar Peduli Ummat berdasarkan permintaan dari masyarakat 
penerima manfaat. 
Fasilitator dalam program Indonesia Gemilang yang meskipun 
penyelenggaranya adalah Al-Azhar Peduli Ummat dengan menempatkan Da’i atau 
Ustadz sebagai fasilitator sekaligus opinion leader yang bersifat homofili harus 
mempunyai kemampuan multidisiplin atau memiliki kemampuan yang bersifat 
heterofili. Dalam artian bahwa Ustadz merupakan seseorang yang ahli dalam ilmu 
agama Islam dan sering menjadi opinion leader dalam lingkup masyarakat 
beragama Islam, yang pada umumnya mengajarkan segala hal mengenai Islam, 
tetapi dalam program pemberdayaan masyarakat “Indonesia Gemilang” dituntut 
untuk harus bisa menjadi profesional ,dimana kepribadian, pengetahuan sikap, dan 
keterampilan memfasilitasi pemberdayaan masyarakat  harus dimiliki meskipun 
ada beberapa perbedaan nantinya dalam menjadi fasilitator dan harus bersikap 
netral ketika dihadapkan dalam situasi perbedaan keadaaan psikologisosial, 
kepercayaan maupun budaya yang dianut oleh masyarakat penerima manfaat. 
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Salah satu contoh kasus Desa Gemilang yang mengharuskan fasilitatornya 
mempunyai multidisiplin dimana seorang Ustadz harus mampu menjadi heterofili,  
yaitu desa binaan program pemberdayaan masyarakat Indonesia Gemilang di Desa 
Baran Mundu, Kelurahan Puloharjo, Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri. 
Desa binaan tersebut bisa dikatakan terpencil ini terletak di ujung pegunungan di 
Wonogiri yang mempunyai akses jalan yang cukup sulit dan hampir tidak ada 
sinyal untuk telekomunikasi. Uniknya dari desa tersebut yang mengharuskan 
Ustadz sebagai fasilitator harus mampu bersikap netral terhadap seluruh 
masyarakat penerima manfaat. 
Dari sekian banyak masyarakat yang tinggal di desa Baran Mundu tidak 
semua memiliki latar belakang kehidupan sosial yang hampir sama, tetapi latar 
belakang dari masing-masing keluarga atau individu disana dari segi sosial 
ekonomi sangat terlihat perbedaannya. Hal tersebut tidak mudah bagi Ustadz 
sebagai fasilitator untuk memulai mengawali hubungan dengan masyarakat yang 
sangat memungkinkan terjadinya banyak ketegangan atau konflik, baik dari 
perbedaan latar belakang ekonomi hingga kepercayaan yang mereka anut yang 
menimbulkan berbagai prasangka dari masing-masing masyarakat desa Baran 
Mundu didukung dengan penyelenggara pemberdayaan adalah berasal dari 
organisasi Islam yaitu Al-Azhar Peduli Ummat. Pada awal Ustadz sebagai 
fasilitator tinggal di desa tersebut untuk beradaptasi membangun hubungan, ia 
mengakui memang tidak mudah untuk meyakinkan dan mengajak masyarakat 
untuk saling menerima dan memahami segala perbedaan dalam berpartisipasi 
menjalankan program-program yang ada, tetapi seiring berjalannya waktu maka 
hingga saat ini masyarakat dengan fasilitator memiliki hubungan yang sangat baik 
dan menjalankan program Indonesia Gemilang bersama-sama. 
Dari segala aspek profesionalitas fasilitator pasti tidak bisa terlepas dari 
komunikasi. Dimana komunikasi merupakan darah dari segala bentuk hubungan 
termasuk hubungan interpersonal antara Ustadz sebagai fasilitator dengan 
masyarakat penerima manfaat dalam partisipasi pelaksanaan program 
pemberdayaan. Dengan hubungan dan komunikasi yang baik antara fasilitator 
dengan masyarakat yang terlibat maka tujuan pemberdayaan demi kesejahteraan 
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bersama akan tercapai meskipun dalam pelaksanaannya tidak luput dari beberapa 
ketegangan yang ada antar masyarakat. Khususnya pada penelitian ini yang 
menjadi point of interest yaitu masyarakat di desa pemberdayaan yang 
kebanyakan beragama kristen tersebut mempunyai peran sebagai penerima 
manfaat untuk menjalankan program pemberdayaan bersama dengan fasilitator 
seorang Ustadz, dan selama kurang lebih 4 tahun program Indonesia Gemilang 
dijalankan mereka saling bisa menerima dan terbuka demi tujuan bersama. 
Program Indonesia Gemilang yang sudah dijalankan sejak tahun 2013 ini 
telah membuat Ustadz sebagai fasilitator berhasil dalam beradaptasi dalam 
membangun hubungan, hingga saat ini sampai pada tahap bagaimana Ustadz dan 
Masyarakat penerima manfaat bersama saling memelihara hubungan yang telah 
berlangsung sejak lama agar tidak terjadi perpecahan dan kegagalan dari program-
program Indonesia Gemilang yang selama ini mereka jalankan bersama. 
Berdasarkan hal tersebut maka menjadikan ketertarikan tersendiri bagi peneliti 
untuk meneliti lebih lanjut bagaimana Ustadz sebagai fasilitator dan masyarakat 
penerima manfaat berkomunikasi, berinteraksi untuk memelihara jalinan 
hubungan yang harmonis dengan saling menerima dan membuka diri dari segala 
perbedaan.  
Berdasarkan fenomena tersebut, maka dalam penelitian ini masuk pada 
level interpersonal, dengan memfokuskan pada elemen komunikator dan 
komunikan. Dalam artian bagaimana fasilitator dan penerima manfaat saling 
terbuka menerima perbedaan, tetapi juga melihat dari perspektif fasilitator dan 
penerima manfaat saling menjadi komunikator memproduksi pesan dan 
komunikan menerima pesan dalam komunikasi pemberdayaan yang mereka 
jalankan selama ini, untuk melaksanakan program-program pemberdayaan dari 
Al- Azhar Peduli Ummat Indonesia, agar terjadi titik temu dan penulis dapat 
mengambil kesimpulan tentang Pemeliharaan Hubungan Ustadz dan Masyarakat 
dalam Program Pemberdayaan Masyarakat“Indonesia Gemilang”.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan 
pendekatan studi kasus dalam penelitian ini digunakan intrinsic case study (studi 
kasus intrinsik) yaitu meneliti kasus untuk memahami secara lebih baik dan 
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mendalam tentang suatu kasus tertentu. Artiya studi atas kasus di lakukan karena 
alasan peneliti ingin mengetahui secara intrinsik suatu fenomena, keteraturan, dan 
kekhususan kasus, bukan untuk alasan eksternal lainya. Metode kualitatif 
bertujuan untuk mendiskripsikan terkait dengan pemeliharaan hubungan Ustadz 
sebagai fasilitator dan masyarakat penerima manfaat dalam program 
pemberdayaan yang di lakukan di Desa Baran Mundu Kecamatan Eromoko 
Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul dalam penelitian ini yaitu: 
RELATIONSHIP DALAM PROGRAM PEMBERDAYAAN (Studi Kasus 
Pemeliharaan Hubungan Fasilitator dengan Penerima Manfaat pada Program 
Pemberdayaan Masyarakat “Indonesia Gemilang” di Desa Baran Mundu, 
Eromoko Wonogiri). 
Peneliti membatasi penelitian pada pemeliharaan hubungan interpersonal 
antara Ustadz sebagai fasilitator dalam berkomunikasi dengan masyarakat 
penerima manfaat di desa Baran Mundu Kecamatan Eromoko Kabupaten 
Wonogiri, dikarenakan masyarakat penerima manfaat di desa tersebut memiliki 
latar belakang agama atau kepercayaan yang berbeda dan kebanyakan beragama 
non muslim dan pendamping program pemberdayaan seorang Ustadz yang hingga 
saat ini hubungan yang terjalin diantara mereka terlihat tetap harmonis dan 
cenderung jauh dari konflik. Diharapkan kajian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan untuk perbaikan manajemen program Indonesia Gemilang di beberapa 
provinsi lain di masa mendatang agar Al-Azhar Peduli Ummat sebagai 
penyelenggara program mampu memelihara hubungannya dengan segala 
perbedaan dalam berkomunikasi dengan semua masyarakat dan mitra yang terlibat 
dalam Indonesia Gemilang, serta mempunyai konsistensi berkomitmen tinggi 
dalam menjalankan program Indonesia Gemilang dengan Membangun Indonesia 







B. RUMUSAN MASALAH 
Berpijak pada beberapa substansi Latar Belakang Masalah di atas, yang secara 
garis besar memaparkan tentang keberhasilan fasilitator dalam membangun 
hubungan, hingga saat ini masih terjalin hubungan yang baik dalam program 
pemberdayaan masyarakat oleh Al-Azhar Peduli Ummat yaitu “Indonesia 
Gemilang” di Desa Baran Mundu, Eromoko, Wonogiri. Maka masalah yang 
merupakan inti kajian dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara umum: Bagaimana komunikasi pemberdayaan yang terjadi dalam 
program pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran Mundu, Eromoko 
Wonogiri? 
2. Secara khusus: 
a. Bagaimana peran fasilitator dan penerima manfaat berperan saling sebagai 
komunikator memproduksi pesan dalam program pemberdayaan Indonesia 
Gemilang di desa Baran Mundu, Eromoko Wonogiri? 
b. Bagaimana peran fasilitator dan penerima manfaat berperan saling sebagai 
komunikan menerima pesan dalam program pemberdayaan Indonesia 
Gemilang di desa Baran Mundu, Eromoko Wonogiri? 
c. Bagaimana pemeliharaan hubungan interpersonal antara Ustadz sebagai 
fasilitator dengan masyarakat penerima manfaat dalam program 
pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran Mundu, Kecamatan 
Eromoko Wonogiri? 
d. Bagaimana dampak dari pemeliharaan hubungan interpersonal antara 
Ustadz sebagai fasilitator dengan masyarakat penerima manfaat dalam 
program pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran Mundu, 
Kecamatan Eromoko Wonogiri? 
 
C. TUJUAN 
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Melakukan analisis tentang peran fasilitator dan penerima manfaat berperan 
saling sebagai komunikator memproduksi pesan dalam program 
pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran Mundu, Eromoko Wonogiri. 
2. Melakukan analsis peran fasilitator dan penerima manfaat berperan saling 
sebagai komunikan menerima pesan dalam program pemberdayaan Indonesia 
Gemilang di desa Baran Mundu, Eromoko Wonogiri. 
3. Memberikan penjelasan lengkap pemeliharaan hubungan interpersonal antara 
Ustadz sebagai fasilitator dengan masyarakat penerima manfaat dalam 
program pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran Mundu, 
Kecamatan Eromoko Wonogiri. 
4. Memberikan penjelasan lengkap dampak dari adanya pemeliharaan hubungan 
interpersonal antara Ustadz sebagai fasilitator dengan masyarakat penerima 
manfaat dalam program pemberdayaan Indonesia Gemilang di desa Baran 
Mundu, Kecamatan Eromoko Wonogiri. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitan mengenai Pemeliharaan Hubungan Interpersonal dalam 
Program Pemberdayaan ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Manfaat Akademik 
Bagi ilmu pengetahuan terutama ilmu komunikasi diharapkan dapat 
memberikan sumbangan untuk memperkaa kajian-kajian yang terkait dengan 
ilmu komunikasi khususnya tentang pemeliharaan hubungan interpersonal. 
2. Manfaat Praktis 
Memberikan deskripsi tentang Pemeliharaan Hubungan dalam Program 
Pemberdayaan antara Ustadz sebagai fasilitator dan Masyarakat Penerima 
manfaat dalam Program “Indonesia Gemilang” di Desa Baran Mundu, 
Kecamatan Eromoko Wonogiri. Deskripsi tersebut diharapkan pada masa 
mendatang dapat dijadikan masukan khususnya bagi Al-Azhar Peduli Ummat 
Indonesia dalam kelanjutan program pemberdayaan masyarakat. 
 
